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 KATA PENGANTAR 
 
  Segala puji hanya milik Allah yang dengan segala nikmatnya segala 
kebaikan menjadi sempurna. Ar-Rahman, Allah yang maha pengasih dan 
memberikan rahmatnya kepada seulruh makhluk. Ar-Rahiim, Allah yang maha 
penyayang kepada seluruh orang-orang yang beriman kepada-Nya. Shalawat serta 
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan dan suri tauladan kita 
ialah Rasulullah Shallallahu ‘Alayhi wassalam, keluarga, para sahabatnya, dan 
orang-orang yang senantiasa istiqomah di bawah naungan sunnah beliau. Diantara 
nikmat yang Allah telah berikan ialah memberikan petunjuk penulis untuk 
menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Tinjauan Yuridis Empiris Asas 
Persamaan Di Hadapan Hukum Dalam Katian Narapidana Korupsi Yang 
Memperoleh Fasilitas Mewah (Studi Kasus Di Direktorat Jenderal 
Pemasyakaratan, Kementerian Hukum Dan Ham).” 
  Dengan segala keterbatasan penulis, karya ini bertujuan untuk 
menyadarkan kita melihat dari sisi yang berbeda yaitu dari sisi moral. Yang 
dimana hal ini sangat banyak dilupakan banyak orang. Moral sangat erat 
kaitannya dengan keimanan. Keimanan seseorang terhadap yang menciptakan 
dirinya yaitu Allah ‘azza wa jalla menjadi penentu lahirnya kebaikan atau 
keburukan dalam diri seseorang. Menjadi penentu terciptanya Moral yang baik 
atau yang buruk pada diri seseorang. Seseorang yang memiliki moral yang baik 
maka akan membuat dirinya patuh kepada sebuah hukum. Sebaliknya, apabila 
seseorang memiliki moral yang buruk maka akan membuat dirinya sangat mudah 
untuk melanggar sebuah hukum. Semoga karya ini dapat membuka pintu hati 
 kita, merubah sikap kita, dan dapat menjadi sebuah langkah baru untuk 
memperbaiki negara Indonesia. 
 Selanjutnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah mendukung penulis dalam mengerjakan skripsi ini. Khususnya 
terimakasih ini saya sampaikan kepada : 
1. M Noor Korompot dan Fadlon Fesal Basgevan sebagai orang tua dari 
penulis yang sangat banyak memberikan bantuan dari segi materi dan 
memberikan motivasi untuk menjadi seseorang yang pantang 
menyerah dalam menghadapi segala problematika yang ada dalam 
kehidupan ini. Doa yang senantiasa tak henti untuk ditujukan kepada 
penulis agar selalu di mudahkan oleh Allah dalam setiap menghadapi 
sebuah permasalahan. Begitu juga saya ucapkan terima kasih kepada 
kakak perempuan saya tercinta yaitu syafirah noor, yang telah 
membuat penulis untuk semangat dalam berkarya. Ucapan terimakasih 
rasanya belum cukup untuk membayar segala jasa dan cintanya orang 
tua kepada penulis. Penulis hanya berusaha memohon kepada Allah 
agar Papa, Mama dan Safirah agar senantiasa di jaga oleh Allah dan 
semoga Allah mengampuni segala dosa-dosa kita semua, Aamiin. 
2. Bapak Dr. Fauzan, M.Pd., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Malang. Alhamdulillah, kami sangat berterimakasih atas fasilitas yang 
diberikan sangat baik dan berkualitas. Semoga bisa membuat kampus 
UMM menjadi salah satu kampus terbaik di skala Nasional maupun 
Internasional. Semoga Allah senantiasa menjaga bapak beserta 
keluarga. 
3. Bapak Dr. Tongat S.H., M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
4. Bapak Dr. Sulardi S.H., M.Si  Rahimahullah selaku Dosen 
Pembimbing satu penulis yang telah memberikan arahan, saran, 
menambahkan ilmu baru kepada penulis, serta melatih mental penulis 
untuk menjadi sosok yang pantang menyerah dalam penulisan skripsi 
 ini. Semoga ilmu yang telah diberikan bisa bermanfaat dalam 
kehidupan penulis kelak nanti. Semoga Allah senantiasa menjaga 
bapak beserta keluarga. 
5. Ibu Catur Wido Haruno, S.H., M.Si., M.Hum, selaku Dosen 
Pembimbing dua yang telah memberikan arahan, saran dalam 
penulisan skripsi ini serta telah mengajarkan secara tersirat penulis 
untuk menjadi seseorang yang tegas akan waktu dan menjadi 
seseorang yang pantang menyerah. Semoga ilmu yang telah diberikan 
bisa bermanfaat dalam kehidupan penulis kelak nanti. Semoga Allah 
senantiasa menjaga ibu beserta keluarga. 
6. Ucapan terimakasih tentu saja tak terluputkan kepada seluruh Dosen 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang yang telah 
memberikan bannyak ilmu kepada penulis baik secara teori maupun 
praktek. Semoga ilmu yang diberikan bisa bermanfaat untuk penulis 
dan masyarakat di masa yang akan datang. Semoga Allah senantiasa 
menjaga beliau dan serta memberikan petunjuk kepada kita semua. 
7. Terimakasih juga penulis ucapkan kepada seluruh Staff dan Karyawan 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang, yang telah 
banyak membantu penulis dalam berbagai hal, terutama ketika 
melengkapi syarat-syarat administrasi. 
8. Dan yang tidak kalah utamanya, terimakasih penulis lanturkan kepada 
para asatidz yang telah memberikan ilmu tentang tauhid. Mengajarkan 
penulis untuk beriman kepada Allah dan mengiktui sunnah Rasulullah 
Shallallahu ‘alayhi wassalam dengan pemahaman yang benar sesuai 
dengan para salafussholeh. Semoga Allah senantiasa menjaga beliau 
dimanapun berada. 
9. Tak luput juga terimakasih penulis ucapkan kepada seluruh teman-
teman seperjuangan yang telah membantu, memberikan arahan serta 
motivasi hingga akhirnya penulisan ini dapat selesai. Penulis tidak 
bisa menulis nama kalian-kalian satu per satu, Semoga Allah menjaga 
 kalian semua dimanapun berada serta Semoga Allah memberiikan 
hidayahnya kepada kita semua. 
Demikianlah segala ucapan terimakasih yang tak terhingga dari lubuk hati 
yang paling dalam untuk kepada semua yang bersangkutan di atas. Semoga tugas 
akhir ini telah layak untuk memberikan penulis gelar Strata I yang siap untuk 
diuji dihadapan dosen penguji in syaa Allah.  Saran dan kritik sangat penulis 
butuhkan dalam rangka perbaikan diri dan sistem kepenulisan di masa yang akan 
datang. Segala puji hanya untuk Allah semata. Shalawat serta salam senantiasa 
tercurahkan kepada Rasulullah shallalahu ‘alayhi wassalam beserta keluarga, para 
sahabat, serta orang-orang ya istiqomah mengikuti sunnah beliau. Semoga skripsi 
ini dapat memberikan manfaat untuk kita semua serta untuk bangsa dan Negara, 
Aamiin. 
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